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Kitab 4G ya’il'aEYV adalah kitab pertama dari iimu shorof yang dipelajari
di pondok-pondok pesantren dan madrasah-madrasah .

Kitab 4ily yaCl"ABYT sesuai dengan namanya, berisi contoh—contoh lafadz
yang ditasrif dari setiap bina’ dalam bab—bab yang ada dalam ilmu shorof.

Dalam contoh—contoh tersebut tidak ada keterangan dan penjelasan kecuali
di il tsulatsi mazid dan ruba'i mazid yang ada keterangan tentang faidah-faidah tiap—
tiap bab .

Dalam contoh—contoh tersebut banyak sekali lafadz-lafadz yang tidak sama
dengan wazannya, karena sudah berubah dari bentuk aslinya.

Karena itulah saya berusaha menulis keterangan—keterangan yang sangat
diperlukan bagi setiap pelajar yang mempelajari kitab 4L 2" sl"aXYV dan i'lalnya
lafadz-{afadz yang ditasrif dalam kitab tersebut yang sudah berubah dari bentuk
aslinya, beserta kaidah—kaidahnya .

Apabila pembaca menemukan kesalahan dalam keterangan dan i'lal yang
ada dalam buku ini, kami mengharap kesediaan pembaca untuk memberitahu pada
kami. | |

Hanya kepada Allah saya memohon taufig dan hidayah-Nya, dan semoga
buku ini bermanfa'at bagi kaum muslimin, dan semoga diterima disisi-Nya sebagai
simpanan yang baik bagi saya di hari kemudian . Amiiin.

Abdul Kholiq
Pon - Pes — “ DAARUS SALAAM
“PLOSOREJO “
Kemaduh Baron Nganjuk Jawa Timur
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TASRIF ISTILAHI ialah suatu ilmu yang membahas tentang perubahan
kalimah dari satu shighot ke shighot yang lain (dari satu bentuk ke bentuk yang lain)
~ yang berbeda-beda untuk mencapai ma'na ma'na yang dikehendaki .

FI'IL TSULATSI MUJARROD ialah kalimah yang fi'il madlinya terdiri dari tiga
huruf. Babnya fi'il tsulatsi mujarrod itu ada enam. Bab yang pertama mengikuti wazan
JAd; Uat dengan membaca fathah ‘ain il di fiil madli dan dlommah di fi'il mudlor

bab yang kedua : UsiiUs¥  bab yang kefiga: JaiJsi  babyang keempat :
3L 0¥ yang kelima : U O bab yang keenam : Uaiy Usd  sebagaimana
keterangan nadhom ini : .

i o il ® R k8 i

Diantara enam bab itu yang tiga adalah pokok—pokok bab ( tlang penyangga
bab ), yaita bab 1 ; J—aiy $—ad bab 2 : J—aki J——ad dan bab 4 : J-2ky Y
karena di tiga bab itu harokatnya ‘ain fi'il madli dan fil mudiori’ berlainan. Sedangkan
bab 3 dan bab 5 dan bab 6 harokatnya ‘ain fi'il di fi'il madli dan mudlori’ sama, maka
dari itu fiil-f'il yang mengikuti bab 3. dan bab 5 dan bab 6 tidak sebanyak fril-fl
yang mengikuti pokok—pokok bab ( 1dan 2dan 4 ).

. WAZAN DAN MAUZUN -
Kalimah yang mengumpulkan huruf fa', a'in dan lam secara berurutan

disebut Wazan seperti | Jsaiils) Saidl Jyalda JeW Jai dan lain-fain .
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Semua kalimah yang tldak mengumpuH<an huruf fa', ‘ain dan lam secara
berurutan di sebut mauzun. seperti ;. jal « yaia |

Wazan berguna untuk menimbang mauzun agar dapat diketahui huruf asal
dan tambahannya, harokat dan sukunnya serta ma'nanya.

Adapun cara mencari wazannya kalimah yaitu : huruf-hurufnya mauzun
disejajarkan (diluruskan) pada huruf-hurufnya wazan serta disamakan harokat dan
sukunnya. Hurufnya mauzun yang sejajar dengan fa'nya wazan disebut fa' fi'il, dan
hurufnya mauzun yang sejajar dengan ‘ainnya wazan disebut ‘ain fi'il, dan hurufnya
mauzun yang sejajar dengan lamnya wazan disebut lam fi'il. Huruf~hurufnya mauzun
“yang sejajar dengan fa, “ain dan am adalah huruf-huruf asal, sedangkan yang tidak
sejajar adalah huruf tambahan.

Contoh : _yal mengikuti wazan d_u Nun disebuyt fa’ fi'il, shod disebut ‘ain
- fi'il dan ro’ disebut lam fi'il. Js—aia mengikuti wazan : fs—sia Nun

adalah fa' fi'il, shod adalah ‘ain fi'il dan ro’ adalah lam fi il, sedangkan mim dan wawu
adalah huruf tambahan. -

| SHIGHOT
Bentuk—bentuknya kalimah yang berbeda yang bersumber dari satu kalimah dengan
melihat hurut-huruf aslinya sebagai bahan pokoknya disebut shighot
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Macam-macamnya shighot itu ada sebélas, yaitu
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1. FI'IL MADLI ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa pada waktu
lampau. Seperti: <) ( telah menolong ).

2. FI'l MUDLORY' ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa pada waktu
diucapkan atau sesudahnya (sekarang atau akan datang ). seperti :

el (sedang / akan menolong).
3. MASDAR - ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa yang tidak
GHOIRU MIM  disertai waktu. Seperti : 1 5ai ( menolong ).

4. MASDARMIM ialah masdar yang dimulai oleh mim tambahan. Seperti : | aid
(menolong). |

5. ISIM FA'IL ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan orang / sesuatu yang mela—

~ kukan pekerjaan / peristiwa. Seperti : ~.ali (orang yang menolong).

6. ISIM MAF'UL  ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan orang / sesuatu yang
kejatuhan perbuatannya fa'il. Seperti: °)s.a\s (orang yang ditolong ).

1. FI'IL AMAR |alah kahmah yang menunjukkan pekerjaan yang diperintahkan. Seperti :

‘»ail’ ( tolonglah ).

8. FI'IL NAHI |alah kalimah yang menunjukkan pekerjaan yang dllarang.
Seperti : “naX Y (jangan menolong ).

9.ISIMZAMAN - ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan waktu terjadinya pekerjaan

, atau peristiwa. Seperti : “<ais ( waktunya menolong ).

10. ISIM MAKAN ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan tempat terjadinya pekerjaan
atau peristiwa. Seperti : “y.ala ( tempatnya menolong ).

11.ISIM ALAT ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan alatnya berbuat. Seperti :
“yala ( alatnya menolong ).
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BINA® _
Suatu kalimah ditinjau dari jenis hurufnya yang asli tentang shohihnya atau berupa
huruf ‘illat atau berupa hamzah disebut bina’

Macam-macamnya bina’ itu ada lima belas (15 )
1. SHOH!H  difi'il tsulatsi ialah kalimah yang fa' fi'il, ‘ain fi'il dan lam ﬁ'llnya tidak berupa
hamzah uan tidak berupa huruf ‘ilat {wawu, afii, ya’) serta ‘ain fi'il dan lam
: fi'il hurufnya tidak sama. Bina’ shohih ada di semua bab.
2. SHOHIH di fi'il ruba'i ialah kalimah yang fa' fi'l dan lam fi'il yang pertama hurufnya
tidak sama. Seperti : z 33

KAIDAH — KAIDAH I’LAL

KAIDAH I’LAL I : Tentang mendatangkan hamzah washol.

Apabila ada kalimah yarig awalnya berupa huruf yang mati (sukun)
maka kalimah itu harus disambung dengan hamzah washol yang dibaca kasroh,
kecuali huruf yang sesudah huruf yang mati itu dibaca dlommah maka hamzah
washol juga dibaca dlommah.

FOil amarnya fuil tsulatst mujarrod masuk dalam kazdah it

'y asalnya "yol mengikuti wazan U%) lam amar dan ta’ mudloro’ah dibuang
| untuk meringankan, lalu hamzah washol didatangkan dengan dibaca dlommah
l karena mengikuti pada ain fi’il, maka menjadi : it

Hamzah washol ialah hamzah yang tetap (terbaca) bila berada di permualaan
kalam dan gugur bila berada di tengah-tengah kalam. ’

Hamzah qoto’ ialah hamzah yang tetap terbaca, baik di permulaan kalam
maupun di tengah-tengah kalam.
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3. MUDLO'AF difiil tsulatsi ialah kalimah yang ‘ain fi'il dan lam fiil hurufnya sama.
Bina' mudlo’af ada di bab 1 dan 2 dan 4.
Sedangkan yang ada di bab 5 hukumnya sedikit.

_ N
KAIDAH I’LAL II': Tentang idghomnya dua huruf yang sama.
Apabila ada dua huruf yang sama berkumpul dalam satu kallmah
antara huruf yang pertama dengan huruf yang kedua tidak terpisah oleh
huruf lain, maka hukumnya huruf yang pertama sebagai berikut :
a. Wajib diidghomkan pada huruf yang kedua apabila huruf yang
kedua berharokat,
b. Tidak boleh diidghomkan pada huruf yang kedua apabila huruf
yang kedua mati (sukun) karena bertemn dengan isim dlomir
mabhal rofa’ yang berharokat.

c. Boleh diidghomkan dan boleh tidak diidghomkan apabﬂa huruf
yang kedua mati karena berada di fi’il mudlori’ yang dijazemkan
atau karena berada di f1’il amar atau karena waqof.

SYARAT IDGHOM : Syaratnya idghom yaitu huruf yang awal harus mati, maka
apabila huruf yang terletak sebelum huruf yang awal itu berupa huruf yang mati dan
bukan huruf mad maka harokatnya huruf yang awal ity harus dipindah pada huruf
sebelumnya. Apabila huruf sebelumnya berharokat atau berupa huruf mad maka
huruf yang awal itu harus disukun.

Semua tasrifnya bina’ mudlu ‘af masuk dalam kaidah ini.

1% asalnya 224 menglkun wazan J=i <al yang pertama disukun maka
menjadi - -\-4 lalu dudghomkan pada dal yang kedua maka menJadl s N

.h.u KPR .x.u asa[nya R VPRI VN o T A .3.1...: menolkutl wazan :
Jia ¢ Ut ¢ Nae'e JA5 harokatnya dal yang pertama dipindah pada huruf
sebelumnya, maka menjadi : Folaa ¢ Ve ¢ VG N alu dal yang pertama
diiddghomkan pada dal yang kedua maka menjadi ; “Yaa e ¢ l_m JEG

et et e
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4, MUDLO'AF di il ruba’i ialah kalimah yang fa' fil dan lam fil yang pertama
hurufnya sama, begitu pula ‘ain fi'il dan {am fi'il yang kedua. Seperti :
.
Fi'il ruba'i bina'nya hanya shohih dan mudio’af.

"Maasalnya 3% mengikuti wazan JeWdal yang pertama disukun sebagai syarat
idghom maka menjadi : 3% lalu dal yang pertama diidgnomkan pada dal yang
kedua karena dua huruf itu sama maka menjadi : 3% .

PERHATIAN : Berkumpulnyé dua huruf yang mati itu diperbolehkan
apabila huruf yang pertama berupa huruf.mad dan h:nju
yang kedua berupa huruf yang diidghomkan. Seperti 3t

Plal nya bina’ mudlo’af di fi’il amar dan nahi.

Bina’ mudlo’af di fi’il amar dan nahi itu boleh diidghomkan dan boleh tidak
diidghomkan. Apabila diidghomkan maka huruf yang kedua dari dua huruf yang
sama itu harus diberi harokat terlebih dahulu.

Apabila huruf sebelumnya berharokat dlommah maka huruf yang kedua itu boleh
diber: harokat dlommah karena mengikuti pada harokatnya huruf sebelumnya. atau
diberi harokat fathah, karena fathah adalah harokat yang paling ringan, atau diberi
harokat kasroh karena kasroh adalah harokat yang asli untuk mengharokati huru
yang mati. ‘

Apabila huruf sebelumnya berharokat fathah atau kasroh maka huruf yang kedua
| boleh diberi harokat fathah atau kasroh dan tidak boleh diberi harokat dlommah.

3:6'\1 ‘3 asa]nya AT Y ¢ A mengikuti wazan : U‘--'G'Y ¢ U:-‘-." harokatnya dal
“Yang pertama dipindah pada huruf sebelumnya maka menjadi 3345y <33 alu da}
yang kedua diberi harokat dlommah atau fathah atau kasroh maka menjadi :
G Y S Jalu dal yang pertama diidghomkan pada dal yang kedua maka menjadi
:'3& ¥ XS lalu hamzah washol dibuang karena sudah tidak dibutuhkan lagi
maka menjadi : Y5 Y SN
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5. MITSAL WAWI :  ialah kalimah yang fa' fiilnya berupa wawu.

Bina' mitsal wawi ada di semua bab kecuali bab satu.
6. MITSAL YA'| : ialah kalimah yang fa' flilnya berupa ya'.

Bina' mitsal ya'i ada di semua bab kecuali bab satu.
P ——————————————————————————————

KAIDAH I’LAL IIT : Tentang menggantl wawu atau ya’ dengan alif.

Apabila ada wawu atau ya’ Serharokat dan huruf sebelumnya
berharokat fathah, maka wawu atau ya’ itu harus diganti alif.

Fr’il bina’ ajwaf, naqis dan lafif masuk dalam kaidah ini.

Ol—=asalnya samengikuti wazan Ux3 wawu diganti alif karena ia
|| berhaiokat dan huruf sebelumnya berharuxat fathah, maka menjadi : Jia

KAIDAH I’LAL 1V : Tentang memindah harokatnya wawu atau ya’
pada huruf sebelumnya yang mati.

Apabila ada wawu atau ya’ berharokat terletak sesudah huruf
shohih yang mati (sukun), maka harokatnya harus d1p1ndah pada huruf
shohih yang mati itu.

Apabila harokat yang dlpmdah itu sesuai dengan wawu atau ya’,
maka wawu atau ya’ itu ditetapkan (tidak diganti).

Apabila tidak sesuai maka wawu atau ya’ itu harus diganti
dengan huruf yang sesuai dengan harokat yang dipindah itu.

R L asrzfnyd bina’ ajwaf masuk dalam kaidah ini.

 Us< asalnya "Usa; mengikuti wazan Jai; harokatnya wawu dipindah
pada huruf ShOhlh sebelumnya yang mati, untuk mcnghllangkan keberatan maka
menjadi : (yyas .

Ulsk asalnya W yias mengikuti wazan">=is harokatnya wawu dipindah pada huruf
shohih sebelumnya maka menjadi Wy.aa lalu wawunya diganti alif karena asalnya ia
berharokat, dan sekarang terletak sesudah harokat fathah maka menjadi : Bl .

— .

-
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7. AJWAF WAWI ialah kalimah yang ‘ain fi'ilnya berupa wawu. Bina’ ajwaf wawi hanya ada
dibab 1 dan 4. Adapun Jsk: Jda  mengikuti bab 5 hukumnya syadz.

8. AJWAF YA'l ialah kalimah yang ‘ain fi'ilnya berupa ya'. Bina' ajwaf ya'i hanya ada di
bab2dan4. | _

Us-aa asalnya (sses mengikuti wazan Us=ie harokatnya wawu yang
awal dipindah pada huruf shohih sebelumnya maka menjadi Us»-<e maka
bertemulah dua huruf yang mati yaitu wawu ‘ain fi’il dan wawu isim maf’ul lalu
wawunya isim maf’ul dibuang maka menjadi (< .

PERHATIAN : Kaidah memindah harokat ini tidak berlaku untuk isim alatnya
bina’ ajwaf dan masdarnya bina’ naqis.

&AIDAH I’LAL V: Tentang mengganti wawu atau ya’ dengan hamzai..
Apabila ada wawu atau ya’ terletak sesuadah alif tambahan, maka

wawu atau ya’ itu harus diganti hamzah.

| Isim fa ilnya bina’ ajwaf masuk dalam kaidah ini.

e asalnya Os-e mengikuti wazan UsW  wawu diganti hamzah

karena terletak sesudah alif tambahan , maka menjadi {a.

KAIDAH PLAL VI : Tentang membuang salah satu dari dua huruf yang mati,
Apabila ada wawu atau ya’ yang mati atau alif bertemu dengan huruf
shohih yang mati pula, maka wawu atau ya’ atau alif itu harus dibuang.

Tanwin adalah suara nun mati, maka ia dianggap huruf shohih yang mati.
Fi’il amar dan nahi dari bina’ ajwaf masuk dalam kaidah ini.

¥ ¥ ¢ e asalnya Ul ¥ ¢ Use! mengikuti wazan UAE Y o A
harokatnya wawu dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati (kaidah 1v)
maka menjadi Uy< Y ¢ Usal lalu wawunya dibuang, maka menjadi a3 Y ¢
lalu hamzah washol dibuang karena tidak dibutuhkan maka menjadi &a3¥ ¢ tia.
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9. NAQIS WAWI ialah kalimah yang lam fiilnya berupa wawu.
Bina' nagis wawi ada di bab 1 dan 3 dan 4 dan 5.
10. NAQIS YAl ialah kalimah yang lam fiilnya berupa ya'.
Bina' nagis ya'i ada di bab 2 dan 3 dan 4.
11. LAFIF MAFRUQ ialah kalimah yang fa' fiil dan lam fliinya berupa huruf ‘illat.
Bina' lafif mafruq ada di bab 2 dan 4 dan 6.
- 12. LAFIF MAQRUN  ialah kalimah yang ‘ain fiil dan lam ffilnya berupa huruf ‘illat
Bina' lafif maqrun ada di bab 2 dan 4.
13. MAHMUZ FA’ ialah kalimah yang fa' filnya berupa hamzah.
Bina' mahmuz fa' ada di bab 1 dan 2 dan 4 dan 5.
14. MAHMUZ ‘AIN ialah kalimah yang ‘ain fi'ilnya berupa hamzah.
; Bina' mahmuz ‘ain ada di hab 2 dan 3 dan 4 dan 5.
15. ialah kalimah yang lam flilnya berupa hamzah.

Bina' mahmuz lam ada di bab 2 dan 3 dan 4 dan 5.

. - Y= asalnya 5= mengikuti wazan Jx wawunya diganti alif karena ia
berharokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah II]) maka menjadi 1/3—=

KAIDAH I’LAL VII : Tentang menibuang harokat dlommah atau kasroh
Apabila ada wawu atau ya’ bertempat di akhir kalimah dan berharokat
dlommah atau kasroh, maka wawu atau ya’ itu harus disukun.

‘s >—= asalnya ’y$3 mengikuti wazan Ja& dlommahrya wawu dianggap |

berat lalu wawu itu disukun riaka menjadi : "y39 .

.

S*a ¢ sma s s5—3a  asalnya e« YAy wawunya diganti
ya’ (kaidah XV) maka menjadi (5% ¢ (5%« U3k lala ya’ diganti alif (kaidah III )
maka menjadi 3% (s W34 maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu
tanwin dan alif, lalu alif dibuang (kaidah V1) dalam lafadznya namun tulisanya tetap
ada, dan tanwinnya bertemu dengan huruf sebelumnya maka menjadi :

S ma ¢ e ¢ (5 yna
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FI'lL MUTA'ADDY ialah fi'l yang membutuhkan maful bih.
FI'IL LAZIM ialah fi'il yang tidak membutuhkan maf'ul bih.
Umumnya fi'il yang mengikuti bab 1 ini adalah fi'il muta'addy .

Fi'il yang mengikuti bab 1 adalah fi'il yang bina'nya shohih, ajwaf wawi, nagis wawi,
dan mudio'af. Sedangkan fi'il yang bina'nya mitsal, lafif, ajwaf ya'i, nagis ya'i, mahmuz ‘ain
dan mahmuz lam tidak dapat mengikuti bab ini.

KAIDAH SHOROF : Fi'il madli apabila mengikuti wazan Ja3 dengan dibaca fathah ‘ain fiilnya

serta bina'nya mudio'af yang muta'addy atau ajwaf wawi atau nagis wawi maka fi'l
mudlori'nya menurut giyasnya (aturannya) mengikuti wazan J—i dengan dibaca
dlommah * am fi'il nya.
- Jl=asalnya L= mengikuti wazan Ueld wawu diganti ya’ (kaidah XII)
maka menjadi L2 lalu ya’ disukun karena dianggap berat (kaidah VII) maka
berkumpul dua huruf yang mati yaitu ya’ dan tanwin, lalu ya’ dibuang (kaidah V1)
dan tanwmnya bertemu dengan huruf sebelumnya, maka menjadi : & .-
- “saasalnya y5%a mengikuti wazan Jyi. wawu yang awal diidghomkan
pada wawu yang kedua karena dua huruf itu sama, maka menjadi : “*y'xa .
52! asalnya ° s i mengikuti wazan U« wawunya dibuang karena
dimabnikan dengan membuang huruf ‘illat, maka menjadi : “5f . |
%5 Y asalnya 53% ¥ mengikuti wazan Ja% Y wawunya dibuang sebagai
alamat i’rob jazem maka menjadi : %5 ¥ .

KAIDAH I’LAL VIII : Tentang mengganti hamzah dengan wawu  atau ya’ atauﬂ
A alif. '
Apabila ada dua hamzah yang berkumpul dan hamzah yang kedua mati
maka hamzah yang kedua harus diganti dengan huruf yang sesuai dengan

harokatnya hamzah yang pertama .

U<l asalnya a3 mengikuti wazan U523 hamzah yang kedua diganti wawu karena

ia mati dan terletak sesudah hamzah yang berharokat dlommah maka menjadi : Ja’y)
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Fi'il yang bina'nya ajwaf wawi atau naqis wawi tidak dapat mengikuti bab 2 ini.
Umumnya fi'il yang mengikuti bab 2 ini adalah fi'il muta'addy kecuali dari bina
-mudlo'af. . . ~

A asalnya i ro’ yang awal disukun maka menjadi j_& lalu ro’ yang awal
diidghomkan pada ro’ yang kedua ( kaidah II ) maka menjadi ¥ .

e Sk o Ui ST asalnya ke e Ea o V)R Lou mengikuti wazan :
Uie ¢ sia' ¢ 33 « Jai) harokatnya ro' yang pertama dipindah pada huruf Ji
sebelumnya, maka menjadi J—ia ¢ S ¢ V) ia ¢ 7y i) lalu ro’ yang pertama di
idghomkan pada ro’ yang kedua ( kaidah I]) maka menjadi : e «""yie of % 500

“J¥asalnya ’ Ji'mengikuti wazan Jel ro’ yang awal disukun maka menjadi
M lalu ro’ yang awal diidghomkan pada ro’ yang kedua maka menjadi “& .

6 Y« “iasalnya 56 Y ¢ 8 mengikuti wazan UaE Y « Us3 harokatnyz ro’
- llyang awal dipindah pada huruf sebelumnya maka menjadi *y & ¥ ) ,#. lalu ro’ yang
kedua diberi harokat fathah atau kasroh maka menjadi : ;6 ¥ « i lalu ro’ yang
|awal diidghomkan pada ro” yang kedua maka menjadi & ¥ < lalu hamzah washol

|dibuang karena tidak dibutuhkan lagi maka menjadi 58 Y 3 (likat kaidah ).

)

KAIDAH I'’LAL IX : Tentang mémbuang wawu,
Apabila ada wawu terletak di antara harokat fathah dan kasroh

dan sebelumnya ada huruf mudloro’ah, maka wawu itu harus dibuang.
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KAIDAH SHOROF : Apabila fiil madli mengikuti wazan Ui ‘ain fi'ilnya dibaca fathah
sedangkan bina'nya mudlo’af yang lazim atau mitsal atau ajwaf ya'i atat' nagis ya'i,
maka fi'il mudlori'nya menurut quasnya (aturannya) itu menglku wazan Ja i

‘ain fi'ilnya dibaca kasroh. |

Yang demikian itu apabila tidak ada huruf halaq di lam fi'il dari bina' mitsal dan di
‘ain fi'il dari bina’ nagis ya'i.

Yang masuk dalam kaidah i’lal IX ini yaitu fi’il mudlori’ dan nahi dari bina’
|| mitsal wawi dan lafif mafruq, dan fi’il amarnya.

35 Y« Swyasalnya e’ Y ¢ 5’ mengikuti wazan UsE Y « Usih wawu dibuang
karena terletak antara fathah dzr kasroh dan sebelumnya ada huruf rudloro’ah maka
menjadi 23 Y ¢ .

A c asalnya ¢y mengikuti wazan J< 8 wawu dibuang karena mengikuti
pada fi’il mudlori’nya, maka menjadi >} lalu hamzah washol dlbuang karena tidak
dibutuhkan lagi maka menjadi <.

‘s3c asanya '»=, mengikuti wazan Mai wawu dlbuang karena disamakan

dengan terbuanwya di fi’il mudlori’nya dan harokatnya diberikan pada huru
sesudahnya, dan wawu yang terbuang itu diganti dengan ta’ yang diletakkan di akhir
kalimah, maka menjadi “sx=_.

KAIDAH I’LAL X: Tentang mengganti wawu dengan ya’.
Apabila ada wawu yang mati terletak sesudah harokat kasroh maka

wawau itu harus diganti dengan ya’.
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WAZANNYA MASDAR : Masdamya 'l tsulatsi mujarrod itu sama'i, artinya tidak ada

kaidah yang dapat menentukan wazannya, hanya saja umumnya fi'il madii
yang mengikuti wazan :

J=i atau Ja& yang muta'addi masdamya mengikuti wazan i seperti Uil agd
Ji" yang lazim masdarnya mengikuti wazan Y’y seperti Culsla u-1=

J=i yang lazim masdarnya mengikuti wazan i’ seperti LA Z 4.

J=i masdamya menglkun wazan "Akd atau “aTyad" seperti “Ala AT e

mabdarnya fil tsuiasi mujarrod itu adayang hanya sati. Seperti G ya < jiay Gy
dan ada yang lebih dari satu. Seperti “ s ¢ Bla s Wea (yyia) (lia 537y 13 S 2y

et —

Isim alat dari bina’ mitsal wawi dan lafif mafruq masuk dalam kaidah i’lal X ini

Ny asalnya 3le’ye mengikuti wazan Jlie wawu diganti ya’ karena terle.ak
sesudah kasroh , maka menjadi e . ‘
L. asalnya n— mengikuti wazan J—i ya’nya diganti alif karena ia
berharokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah III) maka menjadi ~)Lu
Y hda "3 juee s asalnya ¥ D 3 i ¢ iy mengikuti wazan
Y Ui 4L« 5 harokatnya ya’ dlpmdah pada huruf shohih
isebelumnya yang mati (Kaidah IV) maka menjadi : ¥ i "3 b D

‘. asalnya “plu mengikuti wazan JeL 3 ya’nya dig.;nti hamzah karena
terletak sesudah alif tambahan (Kaidah V) maka menjadi :

"nwa asalnya Jsiws mengikuti wazan Jyaid harokatnya ya’ dlpmdah pada
huruf shohih sebelumnya yang mati (Kaidah 1V) maka menjadi : *)si—sa maka’
berkumpullah dua huruf yang mati yaitu ya’ ‘ain fi’il dan wawu isim maf’ul, lalu
wawu dibuang, maka menjadi pwa lalu sinnya dikasroh untuk menyelamatkan ya
maka menjadi ; jusa.,

=———eaTa
P ——

A\
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WAZANNYA MASDAR MIM : masdar mim itu semuanya mengikuti wazan Jia
kecuali dari bina' mitsal wawi, maka masdar mimnya mengikuti wazan
Ui seperti 3eTya.

—_—

Y« uasalnya 58 Y ¢ i mengikuti wazan Ua% ¥ Ux8 harokatnya
ya’ dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati (kaidah IV) maka menjadi
by ) maka berkumpullah dua huruf yang mati, lalu ya’ dibuang ( kaidah VI )
maka menjadi oY « '_y‘ lain hamzah washol dlbuang karena tidak dibutuhkan lagi
maka menjadi : ),»Y ¢y,

' _wasalnya (s mengikuti wazan Js3 ya’nya diganti alif karena ia berha-
rokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah I1]) maka menjadi (s yu

. $o—aasalnya (s mengiku{i wazan Jaiy ya’nya disukun ka_\rena dianggap
berat berharokat dlommah (kaidah VII) maka menjadi 5y .

d).uwaj_...‘d)_masalnya Srua ¢ ¥ (5 yuia ¢ e meng1kut1 wazan
Uxia ¢ ¥ kil « A6 ya’nya diganti alif karena ia berharokat dan huruf sebelumnya
berharokat fathah (kaidah III) maka menjadi : (s y—ua Y(5 e K5 »"ua maka
berkumpullah dua huruf yang mati yaitu tanwin dan alif, lalu alif -dibuang (kaidah

Vl) dalam lafadznya tidak dalam tulisannya, dan tanwmnya bertemu dengan huruf
sebelumnya, maka menjadi : (5 jua ¢ Y57 yua ¢ (57 yuia

.o\ asalnya (s_l.mengikuti wazan Ueli' ya’nya disukun karena dianggap
berat berharokat dlommah / kasroh (kaidah VII) maka berkumpullah dua huruf yang
mati yaitu ya’ dan tanwin lalu ya’ dibuang (kaidah VI) dan tanwinnya bertemu
dengan huruf sebelumnya, maka menjadi : | . .




[Ye]

» 7 P P wlrr P 7 8 » - - - . « @
2Pl e P A By Tl Oy
“ s " ‘/ [ .*/ g &/ . » e a
;U Gy W €7 ol T3 og Qg )
J -~ P ¢/:// 40,’. )j/ //(‘v s a
f9‘ S WU, \.-;3\ o\ ra\ e ) yaye
\}’ s P x4 2 8rr 4’ ’ P //"'/ .
w\J/\} o8P \u\»f) \J\_) J-/-.a 3‘) f),‘,“))‘i"
2
f\-.,/ -/,2:’/ \,A-O «rs \:;:’/ ,;a - - | /"\:,/ . ry j

-WAZANNYA [SIM ZAMAN DAN MAKAN : isim zaman dan isim makan untuk bab 2
dan 6 mengikuti wazan UJ—=is" kecuali dari bina’ nagis dan lafif, maka dari
dua bina’ itu mengikuti wazan Uail . ~

Dan untuk bab 1 dan 3 dan 4 dan 5 mengikuti wazan d_u.« kecuali dari bina’ mitsal

wawi, maka mengikuti wazan Usis .

_,__....1 asalnya s~ mengikuti wazan a8l ya’nya dibuang karena dimabnikan
dengan membuang huruf i'lat, maka menjadi B7R
PR 'Y asalnya ‘s i Y menglkutl wazan Usif Y ya’nya dibuang sebagai
alamat i’rob jazem maka menjadl _,..u Y.

KAIDAH DI’LAL XI : Tentang mengganti wawu dengan ya’.

Apabila ada wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kalimah dan
yang awal mati maka wawunya harus diganti dengan ya’, lalu ya’ yang
awal ciidghomkan pada ya’ yang kedua .

(s—ua asalnya (s's)—s mengikuti wazan {Jy—xis wawu dxgantl ya karena
|berkumpul dalam satu kalimah dan yang pertama mati maka men_)adl H—e  lalu
ro’ dikasroh karena untuk menyelamatkan ya’ maka menjadl ,‘,-;J_m lalu ya’ yang
awal diidghomkan pada ya’ yang kedua maka men Jadl Goma .

I’lalnya -3y dan tasrifnya, fa’ fi’ilnya sama dengan i’lalnya 3, dan lam
f’ilnya sama dengan i’lalnya s .

e

——
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WAZANNYA ISIM FA'IL : wazannya isim fa'il yang giyasi dari :
Bab 1 dan 2 dan 3 adalah UeW,
Bab 4 dan 6 yang muta’addi juga Uel. o |
Bab 4 dan 6 yang lazim adalah Uai” dan Med dan st :
Bab 5 yang banyak Uwé dan Jxi dan sedikit yang mengikuti J<8° dan Usd,
Apabila tidak menuruti ketentuan tersebut maka hukumnya sama'i.

Isim fa'il yang tidak mengikuti wazan Ul itu dinamakan sifat musyabbahat

yaitu suatu sifat yang tetap, berbeda dengan isim fa'il yang mana sifatnya selalu
baru. Dan sifat musyabbuhat harus dicetak dari fi'il lazim, .

Lafadz 552 dan tasrifnya ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya berhak untuk dii’lal
tetapi yang dii’lal harus salah satunya, karena dua i’lal yang sama dengan tidak
terpisah di dalam satu kalimah itu tidak diperbolehkan, dan yang lebih berhak untuk
dii’lal yaitu lam fi’ilnya karena pinggir itu tempatnya perubahan .

I’ 4lnya 55— dan tasrifnya sama dengan i’lalnya °,—." dan tasrifnya. dan
masdarnya masuk dalam kaidah XI . )

a2 asalnya > mengikuti wazan J=—8 dua hamzah berkumpul dan yang
kedua mati maka hamzah yang kedua diganti dengan huruf yang sesuai dengan
harokatnya hamzah yang pertama yaitu ya’ maka menjadi 3 .

I’lal tasrifnya 31y sama dengan i’lal tasrifnya .
I’lalnya” ¢\ dan tasrifnya sama dengan i’lalnya G dan tasrifnya .
I’lalnya <& lihat di tasrif lughowi halaman 49.
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Fi'il yang mengikuti bab 3 ini, ain fil atau lam fiiinya harus berupa huruf
halaq (£« «¢ «¢ «—a1) sedangkan lafadz 3 A hukumnya syadz (keluar dan aturan).
Uinumnya il yang mengikuti bab 3 i ini.adalah fi'il muta'addi.

I’lal tasrifnya pia)y sama dengan i’lal tasrifnya 3’y karena aslinya ia mengikuti

wazan aixJai'setelah dii’lal ain fi’ilnya diharokati fathah karena lam fi’ilnya berupa

huruf halaq .

, '« sbasalnya’ (s« G Mmengikuti wazan Ui ¢ Jad" ya’nya diganti
Il alif karena ia berharo<at dan huruf sebelumnya berharok:t fathah (kaidah III) maka

| menjadi sl G

I’lal nya *slia ¢ 84« U « stiasama dengan "lalnya (s"uie Lo 5T
" asalnya U mengikuti wazan U8 ya’nya deuang karena dimabnikan

dengan membuang huruf ‘illat, maka menjadi ‘1. .
"5 Y asalnya (s\5Y mengikuti wazan a3 Y ya’ nya dibuang sebagai alamat

i'rob jazem, maka menjadi &Y.
el asalnya (sUa mengikuti wazan UJii. ya’ nya diganti hamzah karena

||terletak sesudah alif tambahan (kaidah V) maka menjadi +Ua .
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KAIDAH SHOROF_:Fiil madii apabila mengikuli wazan J=2 ain fifinya dibaca fathah
sedangkan ain fi'ilnya atau lam fiiinya berupa huruf halag, maka giyasnya
(aturanya) fi'il mudlorinya mengikuti wazan J—iy ain fi'il dibaca fathah, hal
demikian itu apabila menetapi dua syarat : - |

1. Bina'nya shohih atau mitsal atau nagis atau mahmuz.
2. Fi'il mudlori'nya tidak mashur mengikuti wazan (i seperti J5's (33 atau

-

Uy seperti aaly aa))

sl asalnya ) ya’ diganti alif ( kaidah III ) maka menjadi ', : :

so—asalnya ¥, mengikuti wazan U-§ harokatnya hamzah dilepas kar¢na wataknya lemas

bila berdampingan dengan huruf yang mati, maka berkumpudlah dua huruf yang mati yaitul]

ro’ dan hamzah, lalu hamzah dibuang dan harokat yang teilepas diberikan pada ro’ maka

J menjad (s,— lalu ya'nya diganti alif karena ia berharokat dan terletak sesudah harokat
fathah maka menjadi s » ‘ ' _ ' -

Dan i’lalnya fi’il amar dan nahi sama dengan i’lalnya fi’il mudlori’ dan huruf i’llat
dibuang di fi’il amar karena dimabnikan dengan membuang huruf illat dan di fi’il nahi
sebagai alamat jazem . P ’

Plalnya ¥ s <(dsa ¢« ¢ ¢ f5a sama dengan i’lalnya " ia « RTRTANEE RN WA

“iiy— asalnya "4l ,— mengikuti wazan "4 Tai. ya’ diganti alif karena berharokat dan

terletak sesudah fathah maka menjadi "3’ .
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KAIDAH SHOROF : Fi'il madli apabila mengikuti wazan Js3 maka fiil mudlori'nya
harus mengikuti wazan J—is kecuali 17 lafadz yang akan diterangkan pada bab 6
Umumnya fi'l yang mengikuti bab 4 ini adalah fi'il lazim. |

“ e ¢ e asalnya (yasale ¢ (avac mengikuti wazan Jel« Jai'dlod yang
awal disukun lalu diiddghomkan (kaidah II) maka menjadi "_ale « e .

“yara ¢« Liaxa  [yamiasalnya (el ¢ Lalsi ¢ (yauasg mengikuti wazan
URia « Wds « x5 harokatnya dlod yang awal dipindah pada huruf sebelumnya maka
menjadi {yaiaxe ¢ Laikka ¢ e lalu dlod yang awal diidghomkan pada dlod yang
kedua (kaidah II) maka menjadi “ase ¢ Ulana « “Liana.

, Lpaxd ¥ «ae asalnya  paiasd Y pacak] mengikuti wazan a5 Y
harokatnya dlod yang awal dipindah pada huruf sebelumnya dan cﬂod yang kedua
diberi harokat fathah atau kasroh ( kaidah II ) 1alu dlod yang awal diidghomkan pada
dlod yang kedua dan hamzah washol dibuang maka menjadi (xS Y Las .

> .| [
karena terlgak sesudah kasroh (Kaidah X) maka menjadi 3 « =)

—

Uad asalnya z7 «Ja mengikuti wazan J.8 wawunya diganti ya’
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ISIM ALAT : dalam bab 4 ini dap bab 5 dan 6 tidak ada isim alatnya karena isim
alat harus dicetak dari fi’il tsulat# mujarrod yang muta’addi yang dikerjakan
oleh anggauts lahir, sedangkan f'il yang mengikuti bab 4 dan 5 dan 6 adalah
f’il-fi’il yang lazim atau muta’addi yang tidak dikerjakan oleh anggauta lahir.

 « & asalnya <24 « s mengikufi wazan Jx@ waww/ ya' diganti alit
| (kaidgh II]) maka menjadi b « A&,
e B g | L IR (a5 aSalinya G T L R f‘

mengikuti wazan Ui  Z_LAL (Jad) harokatnya wawu/ ya’ dipindah pada huru
[ shohih sebelumnya dan wawu/ ya’ diganti alif (kaidah IV) maka menjadi
il ¢l s Ol [ Gl SR « G

Lol ¢ LA asalnya Cala « U A mengikuti wazan UeW wawu/ ya’ diganti
hamzah (kaidah V) maka menjadi ol « CG8A

LG Y L [ LaiY LA asalnya  Logd ¥« L) [ LsaS Y« Ll harokatnya
i wawu / ya' dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati (kaidah IV) lalu
wawy/ ya’ dibuang (kaidah V1) dan hamzah washol dibuang karena tidak dibutuhkan
maka menjadi i ¥ « L [ L5 Y s

I’lalnya L&y5sama dengan i’lalnya Cisiaa dibab 1.
I'lalnya &ia sama dengan i’lalnya Jieia di bab 2.

ey ——————
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KAIDAH PLAL XII : Tentang mengganti wawu dengan ya’ .
Apabila ada wawu berada di akhir kalimah dan huruf

sebelumnya berharokat kasroh maka wawu itu harus diganti ya’ .

Gt ¢ oasalnya st ¢ g wawunya dlgantl ya’ maka menjadi s8¢ o=y
TS RRTE RS Y u““‘u“'.)" asalnya (579 ¢ 5o (2T ¢ 050 ¢ Ty
mengikutl wazan =i untuk 5y i« ‘ga'y wawunya diganti ya’ (kaidah XV) maka
menjadi (s y—ii ¢ :_‘_m "% lalu semua ya’ nya diganti alif (kaidah III) maka menjadi
61)“&5.}—“‘@,}“6“‘:“"@“)‘ -
G e S S L=, asalnya wﬂm‘fr‘u——-‘&"'ﬁ Ly,
mengikuti wazan ad untuk Vya dan Saiuntuk Usydan Jeia untuk lamya
lafadz *y s ia sz sa- wawunya diganti ya'(kaidah XV) maka menjadi (s y—ia ¢S sa
lalu untuk lafadz V'siay, wawunya diganti alif dan yang lainnya ya’nya diganti
A) alif (kaidah III) maka menjadi :(syye ¢ (sy—ia ¢ (g2 3a ¢ gnna ¢ oy 2y Ly
maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu tanwin dan alif, lalu alif dibuang
(kaidah VI) di lafadznya dan tetap ditulis, dan tanwinnya bertemu dengan huruf
sebelumnya, maka menjadi : (570 «Ssha ¢ aTm 6 XS (e tsag Ly
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UGG J3Ua s asalnya 3sdiaisaie mengikuti wazan ‘4. wawu/ya’
diganti alif (kuidah 1Il) maka menjadi Lisa 'sla s

Z3 A ¢ aly asalnya @23 ¢ @5 iyl mengikuti wazan Ui« Ue untuk
“s»aly wawunya diganti ya’ (kaidah XII) maka menjadi == lalu semuanya ya’nya
disukun karena dianggap berat berharokat dlommah (kazdah VII1), maka berkum-
pullah dua huruf yang mati yaitu ya’ dan tanwin, lalu ya’ dibuang (kazdah VD) danj}
tanwinnya bertemu dengan huruf sebelumnya, maka L menjadi .z ¢ unl:- ¢ oaly.

" U g s (BN (e asalnya (5 By e (5 v L;S“M‘ Sy
mengikuti wazan Jsxie untuk yysie’ysa e wawunya yang kedua diganti ya’ karena
disamakan dengan pergantianya di f1’il madlmya maka menjadi s’y ssa ¢ L,SJ"“".)" lalu
semua wawunya isim mafiul diganti ya (kaidah XI) dan huruf sebelum ya’ yang
awal dikasreh untuk menyelamatkan ya’ itu dari diganti wawu lalu ya’ yang awal
dudghomkan pada ya’ yang kedua (kaidah I}) maka menjadi :

G g gEa s R a5

ES) u-i‘ @ SR (e asalnya (Ul (s (i3l k), ikut wazan )
wawu/ ya’ dibuang karena dxmabmkan dengan membuang huruf illat, maka menjadi
: _,Jh_,.siz.jhg)n|cu.a_)‘ ., . .

N AN A AN O Y asalnya qJ)W ‘JJW “.r*y"i aru-"Y um)a"l ikut
wazan JxiY wawu/ya’dibuang sebagai alamat i’rob jazem. .

»3J asalnya = ikut wazan U3 hamzah yang kedua diganti ya’ ka(ena h’l&tl dan
terletak sesudah hamzah yang berharokat kasroh, (kaldah VIIT), maka-menjadi-i -+ . —




[¥¥]
Il '
1:);’ —’”i’,/ 2, II--"’-},

Mas
./ 7’ -/,t’/ ‘f/l /3' ‘f' 2 )') o:

S .0 )!}' ’ /! 2o

-

\

wﬁ"

'y v , S by 27 Pal\7n 7 P I b, » Pl , 7

:‘) 'y X $r0 s, Banrs S 0 s P
k:""’.' B \M-’V_} Al o oo

Z"/ 2 '-,2:’/ ‘4’. 0,./-/) - ‘/ ‘s 22 8 s ’).',,’.

9999

B W W BN 5

Bab 5 ini diikuti oleh fi'il—f’ ll yang bina'nya shohlh mitsal wawi, mitsal ya'i,
nagis wawi dan mahmuz fa', mahmuz ‘ain dan mahmuz lam.
Sedangkan bina’ ajwaf, naqls_ ya'i, lafif mafruq dan magrun tidak dapat mengikuti bab
ini, adapun bina” mudlo’af hukumnya sedikit, dan lafadz J hukumnya syadz.

KAIDAH SHOROF : Fi'il madli apabila menglkutl wazan d_u ain fiilnya dibaca
dlommah maka fi'il mudlorinya harus mengikuti wazan Ux iy dengan membaca
~ dlommah pada din fiilnya .

Fi'il yang mengikuti bab 5 ini semuanya fi'il lazim.

KAIDAH I’LAL XIII : Tentang menggant' ya’ dengan wawu.
| Apabila ada yx’ yang mati (sukun) terletak sesudah
~ harokat dlommah, maka ya’ itu harus diganti wawu.

wey asalnya {5 mengikuti wazan sl ya’nya diganti wawu maka menjadi s

JL asalnya U'sb wawu diganti alif (kaidah 11]) maka menjadi Jda .
JyLiasalnya sk harokatnya wawu dipindah pada huruf shohih sebelumnya
yang mati (kaidah IV) maka menjadi Js—s .
ULl YU i asalnya Js—tse <" ¥—daa harokatnya wawu dlpmdah pada huruf
sebelumnya (kaidah IV) maka menjadi: JUae ¢ Ylaa
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ISIM MAF'UL: dalam bab 5 ini tidak ada isim mafulnya, karena fi'il yang mengikuti
bab 5 ini khusus f'il yang menunjukkan arti watak dan sifat-sifat yang tidak
dibuat-buat (sudah kodratnya), maka ia tidak berhubungan dengan maful,
tetapi hanya berhubungan dengan fa'il. -

Jhad y e"d_L‘asalnya JykaY « Jskl harokatnya wawu dipindah pad.a huruf sebelumnya
(kaidah 1V) lalu wawu dibuang (kaidah V1) dan hamzah washol juga dibuang karena tidak]]
dibutuhkan lagi, maka menjadi : Jkiy « Jk’. |

‘s asalnya 'y i wawu disukun (kaidah VII) maka menjadi ‘y 5.
5 a5 3—aa asalnya 'y sl ¢ Iy i wawunya diganti ya’(kaidah XV) lalu ya’ tersebut diganti
alif (kaidah [1I), maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu tanwin daa alif, lalu ali
dibuang (kaidah VI) dalam }afadznya saja dan tanwinnya bertemu dengan hursf sebelumnya
maka menjadi s e s 5 (lihat i’lalnya 75l). '
‘s — asalnya “y,—u mengikuti wazan i wawunya diganti ya’ (kaidah XI) maka
‘menjadi 5 lalu ya’' yang awal diidghomkan pada ya’ yang kedua maka menjadi {5 .
)asalnya 'y 4 wawu dibuang karena dimabnikan membuang huruf illat.
3 asalnya ‘455 Y wawu dibuang sebagai alamat i’rob jazem.

¥y asalnya L5 hamzah yang kedua diganti wawu karena hamzah yang pertama
berharokat dlommah (kaidah VIII) maka menjadi : 3.
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Fiil-ffil yang menigikuti bab 6 ini ada 17.

-’

Yang 9 fi'il mudlorinya boleh mengikuti wazan : .y dan Ui yaite:

1. G (menduga)
4. &4 (sangat marah)

2. »a ( hidup senang )
5. ",y (sangat marah) 6. 4y (bingung)

7. Uay (sangat terkejut ) 8. u< (putus harapan) 9. Lwy(kering)

3. Uiy (menjadi miskin )
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- "Yang 8, fi'il mudlori'nya harus mengikuti wazan Up—ii yaitu :

1. Res ( mencintai )

2. &,y ( mewaris harta )

3. Js (dekatdengan)

4. 7,5 (membengkak ) 5. & ( menjauhkan diri dari ) 6. 34y (cocok)

7. &y (percaya/ mempercayai) 8.

525 ( gemuk)
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FI'L RUBA'l MUJARROD : alah kalimah yang fi'il madlinya terdiri dari 4

huruf yang semuanya asli.
Umumnya fi'il ruba'i mujarrod itu fiil muta’addi, dan ada yang lazim. -
F7il ruba'i mujarrod ini ada yang berbentuk singkatan dari dua kalimah atau lebih. seperti e
kependekan dari 4. 2<a¥. U35 kependekan dari LYY, Y
Tidak ada peraturan mengenai cara mengambil huruf dari kalimah yang disimgkat, namun

huruf-huruf itu harus tertib. .
Perhatian : Jh—a termasuk fi'il ruba’i mulhaq dengan menambah ya’, hal ini dapat

dilihat di semua syarah Al fiyyah ibnu malik bab Idghom.

TUTTT
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'KAIDAH SHOROF :

" Isim fa'lnya fiil yang bukan tsulatsi mujarrod itu sama dengan fiil
mudlori'nya, yaitu dengan mengganti huruf mudloro’ahnya dengan mim
yang terbaca diommah dan membaca kasroh pada huruf sebelum huruf
akhir. Seperti z_=xs sama dengan z X . AL = pallh i

Apablla huruf sebelum akhir dibaca fathah maka menjadi masdar mim, isim.maful,
isim zaman dan i |5|m makan. Seperti z a3 ¢ Pl o7 -
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FPL RUBA’I MULHAQ ialah fi'il tsulatsi mujarrod.yang ditambah satu huruf dengan tujuan
- supaya tasrifnya sama dengan tasrifnya lafadz z - mengenai bilangan
huruf, harokat dan sukunnya, dan tidak ada tujuan menambah ma'na, walaupun

ma'nanya berbeda dengan tsulatsi mujarrodnya.
Apabila penambahan huruf itu bertujuan menambah ma'na, maka fi'il tersebut tidak

dinamakan f7'il mulhag, tetapi dinamakan 'l tsulatsi mazid. seperti hamzahnya lafadz -, -
untuk ta'diyah. |

Huruf-huruf yang ditambahkan di fil-fi'll ruba'i mulhaq ini ada tiga macam, yaitu
1. mengulang lam fiil 2. menambahkan hurufillat 3. menambahkan nun.



[¥:]

- » v

~ SBT3l 5 Gl
Jx.., 31;.,’& JL-s ‘pm ‘55, ‘}\;;
(mcngunport/memakax jubah) Y ;,:lan ._,.\{-’Y \_—A" &-—35 ’JB > &-A;L"

X

| G
s b J»,» a5
(tidak kuat bersetubuh) Y ‘:)3;4’ J,},;’Y’ J,),,. ‘L’y),._i | gy ‘3’,},;’
| | _< &C\.\ u“\‘ )\
| v ,f"f”v' Yo A, G
(nﬁemasang ladam) | v ) :’ )gu Jh,, 3“4 e
4 ' u"u‘ PALLS

/l)

| J)w » :s,-»’v Yo T A U

(mengeraskan suara) Y )38 ’Y e e A

rd

BAB AWAL dari ruba'i mulhaq mengikuti wazan J_18 : menambah satu huruf yang sama

dengan lam fiil dan diletakkan di akhir (mengulang lam fiil)
BAB YANG KEDUA dari ruba'i mulhag mengikuti wazan Je,8 dengan menambahkan wawu

di antara fa' fi'il dan a'in fi'il.
BAB YANG KETIGA dari ruba'i mulhag mengikuti wazan U dengan menambahkan ya' di

antara fa' fi'il dan ‘ain fi'il.
BAB YANG KE EMPAT dari ruba’i mulhaq mengikuti wazan Js—=& dengan menambahkan

wawu di antara ain fi'il dan lam fi' |I
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- BAB YANG KE LIMA dari rubai mulhag mengikuti wazan UJi—xd ‘dengan
menambahkan ya’ di antara ‘ain fi'il dan lam fi'l.

BAB YANG KE ENAM dari rubai mulhag mengikuti wazan «—53  dengan
menambahkan ya' di akhir kalimah.

BAB YANG KE TUJUH dari rubai muhag mengikuti wazan Ui dengan
menambahkan nun di antara ‘ain fi'il dan lam fi'il.

PERINGATAN :Fi’il ruba’i mulhagq itu tidak boleh dii’lal kecuali auruf yang dii’lal
itu berada di akhir kalimah atau di tengah kalimah namun setelah dii’lal

wazannya tidak berubah.
._,-l-lu asalnya 1 ya’ diganti alif karena ia berharokat dan teletak sesudah

harokat fathah (kaidah I1]) maka men] jadi Al
L asalnya gaLu ya’ disukun karena dlanggap berat berharokat dlommah

\ (kaidahVID) maka menjadi it
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Gl asalnya “4ls ya’ diganti alif karena ia berharokat dan terletak
sesudah harokat fathah maka menjadi “#lals, ‘

"Gl asalnya Wil ya’ diganti hamzah karena jatuh setelah alif tambahan
maka menjadl “eals

Al asalnya Wiliia ya’ diganti alif karena terletak sesudah harokat fathah
lalu berkumpullah dua huruf yang mati yaitu alif dan tanwin maka mesnjadi s
lalu alif dibuang dalam ucapan tidak dalam tulisannya dan tanwin bertemu dengan
huruf sebelumnya.

BLidasalnya Alul ya’ disukun karena dlanggap berat berharokat dlommah
maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu ya’ dan tanwin. lalu ya’ dibuang dan
tanwin bertemu dengan huruf sebelumnya.

.3lasalnya ,4luya’ dibuang karena dimabnikan dengan membuang huruf illat.
&Ly asalnya 415 Y ya’ dibuang sebagai alamat i’rob jazem.
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F’IL TSULATSI MAZID

Fi'il tsulatsi mazid yaatu fiil tsulatsi mujarrod yang diberi tambahan huruf.
Apabila yang ditambahkan satu huruf maka dinamakan tsulatsi mazid ruba'i, apabila
yang ditambahkan dua huruf maka dinamakan tsulatsi mazid khumasi, apablla yang di
tambahkan tiga huruf maka dinamakan tsulatsi mazid sudasi.

FIIL TSULATSI MAZID RUBA’l
|  Fi'il tsulasi mazid ruba'i ialah fii tsulatsi mujarrod yang di tambah satu huruf
pada fi'il madlinya.
Babnya fi'il tsulasi mazid ruba'i itu ada tlga 1. Menglkutl wazan J-xi' 2. Mengikuti

wazan Jeli® 3. Mengikuti wazan sl .

Fi'il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan {} & dengan menambahkan tadl'if
(mendobel ain f7'il) berfaidah :
1. Ta'diyyah : menjadikan fi'il lazim menjadl ﬂnl muta’addi (menjadzkan fa'ilnya fi'il
menjadi maf’ul) seperti : Ve 3357, ( Zaid menggemblrakan Amar),
- asalnya : y_sc z_A ( Amar bergembira )
2. Untuk menunjukkan banyaknya perbuatan. seperti il 3 5yadad ( Za:d
memotong—motong tampar itu). atau banyaknya perbuatan dan failnya.
- seperti : JY) ¢ Cye (banyak unta yang mati) atau banyak perbuatan beserta
maf’ulnya seperti &l ,.m Ay ek (Zatd menutup pintu-pintu itu). |
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(menggembirakan) Y Q,.,. Q“'\} -é.’, | E;"‘ s A%, a"‘)

(meng ulang-ulang) Y ﬁ.. - ')3'<Jy/ 3:/ e fg‘) 415y Y ;<‘,

3 Menganggap maf’ul dengan kata dasarnya fi'il. seperti : Ve 355 S ( Zaid
" menganggap / meruduh Amar kafir ) ’_,_S berasal dari kata ).S PR
(aku menuduh/ menganggapnya fasik ) 3-& berasal dari kata (3w
- 4. Olehnya menghilangkan fa'il pada asal fi'il dari maf'ulnya. seperti :
ol &3 a8 (Zaid mengupas kulit delima itu) b 3y 35 (Zaid mengupas/
menghilangkan ku'it unta itu). - .
5. Membuat fi’il (perbuatan) dari isim. seperti : si 25 ( kaum itu berkemah).
berkemah ( perbuatan ) berasal dari kemah ( benda ). |

7

b

8 %

Fii-f'i yang mengikuti wazan U=iini tidak hany:a berfaidah salah satu dari 5
faidah tersebut, namun masih banyak faidah—faidah yang tidak disebutkan di sini, akan
| tatapi yang masyhur adalah faidah taksir ( memperbanyak ) dan ta'diyyah.

Fi'il-fi'll yang mengikuti wazan s ini tidak pasti pindahan dari fi'il tsulatsi -
- mujarrod, namun ada yang terbuat dari kalimah isim, seperti s atau ringkasaa
cerita, seperti : c-‘*' (membaca &t ad)

3,87 asalnya S-S mengikuti wazan ‘L!-\-' harokatnya ro yang pertama
dipindah pada huruf sebelumnya, maka menjadi /)-'u lalu ro’ yang pertama

diidghomkan pada ro’ yang kedua (kaidah II) maka menjadi "3_S7 .
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XAIDAH PLAL X1V : Tentang mengganti huruf dengan huruf yang rejenis
dengan harokatnya huruf sebelumnya.

Huruf yang kedua dari ain fi’ilnya fi’il yang mengikuti wazan J—xi dalam

masdarnya harus diganti dengan huruf yang sesuai dengan harokat huruf

sebelumnya . untuk meringankan

Niaii asalnya D& ain yang kedua diganti ya’ karena huruf sebelumnya
berharokat kasroh, maka menjadi % |

"1 asalnya Miiya’ dibuang dan diganti dengan ta’ yang ditempatkan di
akhir kalimah maka menjadi “4is. | | |
| “YL_53 asalaya “2—=33 ain yang kedua diganti alif karena huruf sebelumnya

. o2 -
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Y& wawunya diganti ya’ karena ia mati dan huruf sebelumnya
berharokat kasroh maka menjadi Y\&s (kaidah X).

dengan ya’ .

b

| ya’.

KAIDAH I'LAL XV : Tentang méngg‘anti wawu yang berada di akhir kalimah

Apabila ada wawu berada di akhir kalimah dar. jatuh dinomor 4 atau lebih dan
huruf sebelumnya tidak berharokat dlomah makia wawu itu harus diganti dengan

&5 -asalnya 53 wawu diganti ya’ maka menjadi 57 lalu ya’ diganti alif karena ia
berharokat dan terletak sesudah harokat fathah maka menjadi %3 .

I’lal lam f’ilnya S48 dan tasrifnya sama dengan i’lalnya & s~ dan tasrifnya.
AL IR B PR P S A S € asalnya VS35 (Gl (3Y 53 o755 wawu atau ya’ digaqti

hamzah karena terletak sesudah alif tambahan (kaidah V).
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Fi'il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan Jeli dengan menambahkan alif
setelah fa' fi'il berfaidah :

1. Musyarokah ( persekutuan ) di antaraduaorang:
- artinya perbuatan yang dilakukan oleh orang yang pertama terhadap orang
yang kedua, itupun juga dilakukan oleh orang yang kedua terhadap orang yang
pertama sehingga masing-masing dalam pengertiannya jadi fa'l juga menjadi

maful. |
Contoh : V5”35’ &il—a( Zaid berkelai dengan Amar ) Vse" 3 zila ( Zaid
berjabat tangar dengan Amar ) '

2. Mengganti wazar: J—ai yang berfaidah taksir (menperbanyak)  seperti :
4 Liela ( semoga Allah melipat gandakan ) s e &l ( Ali membaca
 ber ulang-ulang /mempelajari kitab itu ). L
3. Mengganti wazan J~—3)" yang berfaidah ta'diyyah. seperti 44 <lile ( semoga
Allah mensehatkan anda ) menggunakan artinya Whel, Ay ) kil. (Zaid
menjatuhkan bajunya) menggunakan artinya Ji-l karena yang masyhur
berfaidah ta'diyyah itu wazan J~—il seperti halnya yang masyhur berfaidah

taksir itu wazan Und
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‘(berkelahi) X ‘:}I\l’- :}\EN Jp ‘:}3 . 4,

(menyentuh) | \"iy\: | uﬂ\x}y :f\: 13_,—'\:: 415
(berjar;ji) Y .x’p\,- _.w\,"Y sy Bl 7AW,
(bersikép gampang) YL \3 3.:»\.:3){ ;,..»\E ‘;...\; ’.’Jﬁ;
 (memolong) VI RV L HE A

4 Mengganti wazan ’&i’-( mengganti fi'il tsulatsi mujarrodnya ).
Seperti © ) ’st’.. ( Zaid telah pergi ) & &\ ( Allah telah
membunuhnya ) <& & WL (Mudah-mudahan Allah memberkatimu).

Mengganti : _iw dan & dan .

'lalnya d— dan tasrifnya sama dengan i’lalnya _a = dan tasrifnya di sin
berkumpulnya dua huruf yang mati yaitu alif dan ‘ain“dibiarkan. karena huruf yang awa'
berupa huruf mad dan yang kedua berupa huruf yang diidghomkan. v Rt

b= asalnya sbl=  wawu diganti ya’ karena berada di akhir kalimah dan jatuh
nomor empat dan huruf sebelumnya tidak berbarokat dlommah maka menjadi —b\= lalu ya’
diganti alif karena ia berharokat dan terletak sesuzdah harokat fathah maka menjadi  b\e
I'lalnya  Lie 39« «ss> dan tasrifnya sama dengan i’lalnya s/ dan tasrifnya.
"slhla Bl 3 ga C3V % asalnya “iyhlak CAD N, S0 wawu atau ya'
diganti alif karena ia berharokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah I1I)
U de Ll Y 2y asalnya Vsdac (GG (Y 5 «Lys wawu atau ya’ digant.

hamzah karena terletak sesudah alif tambahan ( kaidah V ).

-
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Fi'il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan J«&"dengan menambankan
hamzah qotho’ di permulaannya berfaidah :

1. Ta'diyyah : menjadikan fa'ilnya fi'il menjadi maful. Apabila sebelumnya tidak punya
maful maka ia punya maful satu seperti : 1333 &o XV (aku memulyakan Zaid)
asalnya 33, PPy ( Zaid mulya ), apabila sebelumnya mafulnya satu maka ia punya
maful dua .seperti ; “&% a3y &3V (aku memakaikan jubbah pada Zaid ) Apabila
sebelumnya mafulnya dua maka ia punya maf'ul tiga. Seperti: 18wl V" yae" 13 ) el
(aku memberitahu pada Zaid, bahwa Amar orang yang pergi). ’
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2. Masuknya fa’il pada suatu waktu ( sumber fi'il ) seperti Jilul Ll (musafir ifu
telah memasuki/ berada di waktu sore ) 3i’; 2Xt {Zaid kegelapan ).
3. Menujunya fa'il pada suatu tempat (pokok fi'il ) seperti :"xiy it (Zaid menuju /
datang ke h//az) s yae & =\ (Amar menuju / datang ke negeri iraq) 35 Ja
(Zaid pergi ke gunung ) fi'il-fiil itu bersumber dari : s « Gle ¢ i
4. Adanya pokok / sumber fi'il itu di fa’ |lnya seperti: E.ILM " ( pohon pisang /tu
berbuah ) sumber fililnya —av (buah) "ydal 3 Jt ( pohon itu berdaun /
tumbuh daunnya ) sumber fiil nya. G .
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5. Melebih-lebihkan makna fi'il, seperti 15 &.%r(Aku sangat menyibukkan Amar)

6. Adanya sesuatu dalam sifat. maksudnya bahwasanya fa'inya fil mendapati
Enaf’ulnyq bersifatan dengan sifat yang bersumber dari pokok fi'il itu. seperti
44 “daet ( Aku mendapati dia orang yang mulia ) 44t (. Aku mendapati dia
orang yang terpuji ) 443 ( Aku mendapati dia orang bakhil)

7. Shoiruroh. maksudnya berubahnya fa'il mempunyai sesuatu. Seperti: ALy il
( Negeri itu menjadi sunyi) Ja_\ G_yat (Laki-laki itu berkudis / memiliki kudis ).

8. Ta’rid. maksudnya failnya fi'il menawarkan supaya maf'ulnya diberi hukum dengan
asalnya fi'il itu seperti: <1 W ¢\ V" .(Dia menawarkan baju itu untuk dijual)

-asalnya fiil z (jual). ‘ '

Ilalnya % ¢dd ofd 44 X4 sama dengan i'lalnya 34 (kaidah IT) yaitu asalnya :
3L AL oNEA (AN 334 ¢ harokatnya dal yang pertama dipindah pzda huruf sebelumnya lalu
dal yang pertama itu diidghemkan pada dal yang kedua. maka menjadi : %f ¢34 (IS « KPR oA

I'lalnya 34"3 Y sama dengan i’lalnya {ya—=e ¢« (a—3¥ (kaidah II) yaitu asalnya

1 %WaidY harokatnya dal yang awal dipindah pada huruf sebelumnya, maka berkumpullah
dua huruf yang mati, lalu dal yang kedua diharokati kasroh atau fathah, lalu dal yang awal
diidghomkan pada dal yang kedua, maka menjadi ‘34 ¢ Jad¥

Peringatan : Hamzah di sini tidak dibuang karena hamzah qotho’ bukan hamzah washol.
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9. ‘Menghilangkan / meniadakan asal fi'il. seperti (=i a0 331" (Orang yang sakit
itu hilang kesembuhannya / mendekati sa’at kematian ). LGS0 & el (Aku
memberi titik dan harokat pada kitab itu /menghilangkan kesamaran) asalnya fil

 4aac = samar /tidak jelas. | o

10. Hainunah. artinya telah tibanya waktu dimana fatiinya fi'il itu diperbuat dengan

asalnya fi'il itu. seperti § ", 22l ( Tanaman itu telah tiba waktunya untuk -
. giketam ) asalnya fi'il 3Caa ( mengetam ). '

I’lalnya 133 sama dengan i’lalnya 3 (kaidah X ) yaitu asalnya 3=’ wawu
diganti ya’ maka menjadi 13l ' |

Plalnya *pis o jusa <puise (s’ ¥ sama dengan i’lalnya i (kaidah X 11])
Yaitu asalnya ‘i o juife «uife <yuifs il % ya’ diganti wawu karena ia mati dan

oooo

lalnya Glal il (il (las dan g (GG (e s sama dengan
i’lalnya 5y—a (kaidah IV / III) yaitu asalnya al Lyl gyl (% dan
O—dEia e iite  harokatnya waww/ ya’ dipindah pada huruf sebelumnya, lalu
wawu/ya’ diganti alif karena asalnya ia berharokat dan selsa{ang‘ter‘lc'et’ak Feqsudah
harokat fathah, maka menjadi GV (Gl (i (el dan o (Gl Coa ¢ Ol




KAIDAH LAL XVI tentang memberi ganti alif dengan ta’,
Apabila ada fi’il bina’nya ajwaf meng1kut1 ez O i A
‘'maka dalam masdaraya wawu atau ya’nya harus diganti alif| lalu alif
itu harus dibuang dan diberi ganti ta’ yang diletakkan di akhir kalimah.

“i\5) 40 asalnya Uyal «BGY mengikuti wazan Y3 harokatnya wawu atau
ya’ dipindah pada huruf sebelumnya karena ia berharokat dan sebelumnya berupa
huruf shohih yang mati (kaidah IV) maka menjadi Wy} (8Gf lalu wawu atau ya’

Hitersebut diganti alif karena asalnya ia berharoket dan sekarang ia terletak sesudah
harokat fathan (kaidah I1I) maka menjadi G&) (30 maka berkumpullah dua huruf
yang mati ya:tu dua alif, lalu salah satu dari alif itu dibuang dan diberi ganti dengan ;
ta’ yang dxletakkan di akhir, maka menjadi "4&) A5G

t

g'.;'.\:.a sg.;_.\aa u__l_a.‘ fa—a] Y asalnya &-JJau “—'J'“ s.L_U:a‘ chAS’Y harokamya
wawu dipindah pada huruf sebelumnya (kazdah IV) lalu wawunya d1gant1 ya’
(kaidah X) maka menjadi Cdad ¢ Thad ¢ Ghal ¢ LiaF'Y laludi Ghal ¢« Tio3'Y ya’ nya

dibuang (kaidah VI) maka menjadi . a3 Y «Gaal
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- (menyembuhkan) \"’\3;‘; is ):-;’y 55‘.‘ ug;: - ;’3\33

‘_',C,a._u ‘ um ¢ ol e LEY asalnya ( u-,ua ‘ (_)3-\-‘ ‘ u.“‘ ‘ u_.}.u 5N harokatnya ya dipindah
pada huruf sebelumnya (kaidah IV) maka men_ladl L&J (Ciga ‘U_J_J ety TS lalu di
uui ‘_,u.u 7Y ya’nya dibuang (kaidah VI) maka menjadi L’,J et 2y . :

I’lalnya X! setelah wawunya diganti ya’ (kazdahXXO S s _pl (g J‘ dan
tasrifnya sama dengan i’lalnya s~ dan tasrlfvya |

eoe) ¢ ¢l )gt ¢ ¢ ¢ gy asalnya Vsl ¢ Wy ¢ G ¢ Wy wawu atau ya’

| diganti hamzah karena terletak sesudah alif tambahan (kaidah V) maka menjadi e}y
elac) ¢ ;L)A‘ ¢ 4\.\.\\ ‘.

s« - asalnya oo i¢ 71 "dua hamzah berkumpul dan yang kedua mati
il maka hamzah yang kedua diganti alif karena hamzah yang perta.na berharokat
fathah (kaidah VIII) maka menjadi {l ¢ Ol

{3 asalnya L3 hamzah yang kedua diganti‘ ya’ karena hamzah yang
pertama berharokat kasroh (kaidah VIII) maka menjadi Ulai..
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. FP’IL TSULASI MAZID KHUMASI

Fil tsulatsi mazid khumasi ialah fiil tsulatsi mujarrod yang ditambah
dua huruf pada fi'il madlinya. o |
- Fi'il tsulatsi mazid khumasi itu babnya adalima : -~ 1.Mengikutiwazan: Jel i
2. Mengikuti wazan : J=i 3. Mengikuti wazan @ Jxs) 4, Mengikuti wazan : Jaai
5. Mengikuti wazan : Ja3 |

Fi'il tsulatsi mujarrod dikutkan wazan JelL& dengan menambah ta' di
awalnya dan alif setefah fa’ fi'il berfaidah : -

1. Persekutuan di antara dua orang atau lebih. artinya perbuatan itu ditimbulkan oleh dua

orang atau lebih. contoh yang dilakukan oleh dua orang y ya=’y 3y LS (Zaid dan

" Amar saling memukul ) contoh yang diiakukan lebih dari dua orarg : 230 sl

{(kaum itu.berdamai ) . o

2. Menampakkan sesuatu yang sebenarnya tidak ada. Artinya, fal memperihatkan
sesuatu (asal f7il) yang hakekatnya sesuatu itu tidak ada. seperti : 33 a5 (Zaid
pura-pura sakif) 3 Sa&3 (Zaid pura-pura bodoh) 3 JiG3 (Zaid pura-pura lupa)

3. Terjadinya perbuatan secara berangsur-angsur (tidak satu kall). Seperti : 2y—il Ji s
(Kaum itu berdatangan) g '3 54 L30S (Daunnya pohon itu berjatuhan ).

. 4, Mendatangkan ma’'nanya fi'il tsulatsi mujarrod. (maknanya sama dengan fl tsulatsi

mujarrodnya) seperti =5 sama dengan e (tinggi) ~<Lu5 sama dengan L (tinggi)
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" 5. Muthowa’ahnya fi'il yang mengikuti wazan el yang berfaidah ta’diyyah
seperti : seG_% 4 %G (Aku jauhkan dia, maka dia menjadi jauh) . Muthowa'ah
yaitu : keberhasilan perbuatan yana ditimbulkan (diakibatkan) oleh fi'il muta'addi.

Perhatian : Faidah musyarokah (persekutuan) yang ada di wazan Je& ini berbeda dengan

A musyarokah yangdi ~ wazan Je& dalam beberapa hal : |

1. Persekutuan di fi'il yang mengikuti wazan JelL3s ini dilakukan oleh dua orang (perkara)
-atau lebih. Sedangkan di fi'il yang mengikuti wazan Jel 3 hanya dllakukan oleh dua
orang (perkara). |

2. Perbuatan yang ditimbulkan oleh fiil yang mengikuti wazan Sl ini dhakukan oleh orang-
orang (perkara) yang bersekutu secara bersama-sama sejak semula. Sedangkan’
perbuatan yang ditimbulkan oleh fi'il yang mengikuti wazan Je\" hanya dilakukan oleh
salah satu dan dua orang (perkara) yang bersekutu terhadap yang lain, namun dalam
pengertiannya crang yang lain itu juga melakukan hal yang sama.

3. Orang (sesuatu) yang bersekutu di fi'il yang mengikuti wazan L3 disusun dalam

kedudukan yang sama (keduanya menjadi fa'il) sedangkan di fi'il yang menglkutl wazan

Je yang satu disusun menjadi fa'il dan yang lain menjadi maful. _

4. Orang (sesuatu) yang memulai atau banyak berbuat di fi'il yang mengikuti wazan : 'Jr-LJ" |

dapat diketahui, karena dia yang disusun menjadi fa'il, sedangkan di fi'il yang mengikuti-
wazan Jel& tidak dapat diketahui karena yang bersekutu sama-sama menjadi fa'il.

KAIDAH SHOROF : Cara membuat masdar dari fiil madli yang dimulai oleh-ta' tambahan
yaitu dengan membaca dlommah pada huruf sebelum akhir. Seperti :
o BRY ZAE L VAS S L e el o
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| Sin yang pertama disukun sebagai syarat idghom, lalu sin itu diidgﬁomkan pada sin
| yang kedua karera hurufnya sama, (kazdah 1) maka menjadi :
] AT (il Gl (Lullie (A sama dengan i’lalnya

Ll (D g asalnya (anld tumhu Y sin yang pertama disukun untuk
menghilangkan keberatan, lalu sin yang kedua diberi harokat kasroh karena harokat
penolong adalah kasroh, atau diberi harokat fathah karena harokat yang paling
ringan adalah  fathah, maka menjadi o<l I Jalu sin yang pertama
diidghomkan pada sin yang kedua maka menjadi (L'« Y

Peringatan : Di sini berkumpulnya dua huruf yang mati dlperbolehkan karena huruf vang
' pertama berupa huruf mad dan yang kedua berupa huruf yang dudghomkan




[tA]
(menjauhkan diri) ¥ 2B WY W W AW
) ‘{a /: /5,/ ‘ % wr ‘i & ’ o/’
" (bersentuhan) \'-u"'\--)‘ oS P& Pl A

(saling berjanji) Y .,\9\3‘,’2 RN NI «:\9\3._,; A

(mendahulukan kanan) \ L;\-;: :}\;"’Y | :;-\;3/ "-’Ei A
(saling mencela) - Y ?33&.: . }35\3'\) ;-3)’6" ¢ J)U Ny
~ (berbeda) u;\f.: :J: f""Y :,E\:‘-" u"\:‘i Ny

(mengeriokan) ¥ JbUZ LUEY LG BEE A
Cpetemy Y FE BEY BV B A

ersembuny) ¥ &SI SR S S TN
 (berobat) ¥ G2 HEY 0 HN S A

(saling memukul hidung) ¥ 'eaille (s N LnE A 157

(valing bertanya) Y 3?\:.:.: 'J?\:.ES’Y A A A3

(betkomplot) Y'Y Y9 oW N A5

I'lalnya L35 setelah wawunya diganti ya’ (kaidah XV) &6 (5% «s Jb_a
dan tasrifnya sama dengan i’lalnya G dan tasrifnya.

- LLklS asalnya Vyhl 5 wawunya diganti ya’ karena dxsamakan denoan
pergantianya di fi’il madli mzka menjadx [ N I lalu harokat dlommahnya tho’
diganti kasroh untuk menyelamatkan ya’ maka menjadi Ul .

[KAIDAH 'LAL XVII : tentang mengharokati kasroh pada huruf sebelum ya’ yang
ada di pinggir.

' Apabila ada ya’ di akhir kalimah isim, dan huruf sebelumnya berharokat

dlommah, maka dlommah itu harus diganti kasroh untuk menyelamatkan ya’ dari

diganti wawu.

Ul (LW i 45 oL 5,135 asalnya UWhlGd (GDG Gy 4 (Gl huruf sebelum ya’ diberi

——

harokat kasroh untuk menyelamatkan ya’, maka menjadi Ghlad (UG (4 ) o G 15
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Fi'il tsulatsi mujarrod dilkutkan wazan J—i" dengan menambahkan
ta’ di awalnya dan mendabel ain fiilnya berfaidah :

1. Muthowa'ahnya il yang mengikuti wazan i (hasil perbuatan yang diakibat-
kan oleh fi’il yang mengikuti wazan J=i" ). sepert R I & 5K (aku
pecah-pecah kaca itu, maka ia menjadi terpecah-pecah ).

2. Takalluf (berusahanya fa'il dengan keras agar perbuatan itu dapat berhasil) seperti
") pa—x (Zaid memberanikan diri) maksudnya Zaid berusaha dengan .
keras agar keberanian itu berhasil. |
= focs (Aku bersabar) artinya aku berusaha agar dapat sabar. |

3. Olehnya menjadikan f2'il pada maf'ul sebagai asal fi'il (sumber fiil ). Seperti

- ity S5 (Aku jadikan Yusuf sebagai anak angkat), lafadz A
berasal dari lafadz Gy dari kalimat Gy A dad sl e A (Aku
berbantalan batu/ aku jadikan batu itu sebagai bantal), {afadz 32 berasal

dari lafadz %3Cu dari kalimat “sdu 2858, - ‘
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4. Untuk menunjukkan bahwa fa’il menjauhi perbuatan itu ( sumber fiil ) seperti :
Yy X (Zaid menjauhkan diri dari perbuatan lercela) i) <G (Zaid
menjauhi perbuatan dosa).

5. Berubahnya fa'il menjadi asal/pokok fi'il. seperti : "8V s} i ( perempuan ifu
menjadi janda) lafadz & berasal dari lafadz 2. (janda). %5 Jss (Zaid
menjadi berharta). Lafadz Js& berasal dari lafadz Ut ( harfa )

6. Untuk. menunjukkan keberhasilan perbuatan( asal fi’il ) berkali-kali. Seper’u

Wy ¢aa (Zaid minum seteguk-seteguk).

7. Berusaha mendapatkan asal fi'il dari maf’ulnya seperti a2l )35 (dia
berdaya upaya mempercepat sesuatu itu) 455 (dia berusaha mendapatkan |
keterangan sesuatu itu).
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| Untuk lafadz "% « 535 wawunya diganti ya’ (kaidah XV) maka menjadi «(s3% «(534
lalu semuanya ya’nya diganti alif (kaidah IT]).

‘ Gy 5 W (G dE (G asalnya Gis S (Y dh (&3 harokatnya huruf
sebelum: ya’ diganti kasroh untuk menyelamatkin ya’ (kaidah XVII) maka menjadi :
TR R E i T '

Sy fha oo sia (o—ilia ¢ (535 asalnya (59 e o T (il Coada lafadz ‘ot
wawunya diganti Ya’ (kaidah XV) maka menjadi (533 lalu semuanya ya'nya
diganti alif (kaidah II]) maka bertemulah dua huruf yang mati, yaitu tanwin dan alif,
lalu alif dibuang (kaidah VI) di lafadznya, namun tetap ditulis, dan tanwinnya
bertemu dengan huruf sebelumnya, maka menjadi (5% e ¢ Tsfa (sl (5N
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(menjadi mudah) ¥ d;“:*‘
(menjadi bersinar) ¥ ¥
(menjadi terang) Y e

(melampaui batas) X (B

(menjumpai) Y .2 C
| | -
(menguasat) X d , gt
% /.f-’ 2

(minum dan puas) Y ({ype
(terdidik) ¥ 'Ll
‘(bergoyang) Y

(menj adi berkarat) ¥ o2

J\D_,

A,
N,
NS,
A,

A5,

A,

gy
A

A%,

"y S cJ fia tgfu- (s asalnya (siy e (52 | PRGN mengikuti wazan Jiis

Untuk lafadz =% wawunya diganti ya’ (kaidah XII) maka menjadi saia lalu
semua ya’nya disukun (kaidah VII) maka bertemulah dua huruf yang mati yaitu ya’
dan tanwin, lalu ya’ dlbuang (kazdah V]) dan tanwin bertemu denoan huruf]

sebelumnya, maka menjadi [y e «{J 5% 38 (e |

35 85 31 30 asalnya (505 (T8 (AT ¢SS wawu atau ya’dibuang. karena

dimabnikan dengan membuang huruf illat.

£- 22

TASY (U5 Y (GBI G55 Y asalnya (5 Y « g-TJuY (Y GIA3Y wawu atau

ya’ dibuang sebagai alamat i’rob jazem.
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| Fi'il tsulatsi mujarrod diikutkan. wazan J»i3 dengan menambahkan
, hamzah di awalnya dan ta' di antara fa’ fi'il dan ain fi'il berfaidah
1, Muthowa'ahnya (akibat yang ditimbulkan oleh) il yang mengikuti wazan (ad seperti;
il ) i (Aku kumpulkan unta itu maka berkumpullah/: menjadi
berkumpul unta itu) . -
2. Membuatnya fa'il pada asal fi'il seperti ;35 5l (Zaid membuat rot)) %5 s 53 (Zaid
. membuat sate). .~ . : S
"3, Untuk menambah berlebi.ian dalam ma’nanya fiil seperti: 3, La2iS) (Zaid bekerja
- keras) adapun .S maka ma'nanya bekerja. | A
4. Mengganti wazan Ja ( mengganti 'l tsulatsi mujarrodnya ) seperti il ( Dia menarik )
" mengganti lafadz <> _akisl ( Dia menyambar) sama dengan artinya <alaa
5. Mengganti wazan Je\ii yand berfaidah musyarokah ( persekutuan ) seperti: <ol
( bertengkar ) mengganti Iafadz_ R - . B
6. Meminta. seperti : 358 ( Dia memintanya agar bekerja keras ).
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KAIDAH SHOROF : Cara membuat masdar dari f1’il madli yang dimulai oleh
hamzah washol yaitu d=ngan membaca kasroh pada huruf yang nomor tiga
dan’ memanjangkan fathahnya huruf ‘yang terletak sebelurn huruf akhir
(menam bah alif). Seperti BILATM Z 3% LS & eldnl Ada)

I’lainya 334 dan tasrifnya sama dengan i’lalnya e dan tasrifnya ( kaidah II ).

k’AIDAH I’LAL XVIII . Tentang mengganti wawu dan ya’ deagan ta’.
Apabila ada kalimah diikutkan wazan J.3 sedangkan fa’ fi’ilnya berupa

mengucapkan huruf lain ( wawu atau ya’ yang mati ) bertemu dengan ta’ itu
sukar, disebabkan keduanya berdekatan mahro_jnya ( tempat keluarnya huruf)
namun sifatnya berjauhan.

. wawu atau ya’ maka wawu atau ya’ 1tu harus diganti dengan ta’ karena| f{

| a3 Y il Yot e Yoy Vi) i &, ASGINYQ i Y it Y Jubige Setiyey Yosish Jiy Josish
wawu di ganti ta’'maka menjad: JaS Y sl Jae e faay Wa3) Jut Ja3t lalu ta’ yang
| pertama di idghomkan pada ta’ yang | kedua karena sejenis (kaidah1l) maka menjadi :

FAIY Jbl Jats Juaie Soaley Ydi
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j‘jyﬂc—,ﬂ a’,- ro.‘j"-r; z)_hﬂ‘é:):‘j asalnya- --Y- “ﬂ‘f--‘:‘ ‘ :, " - ﬁ:’t"-r:.‘n u‘-‘)-ua}‘
ya’ diganti ta’ maka menjadi 55 Y DSl Dui i 1AL UE A0 i lalu ta’
yang pertama diidghomkan pada ta’ yang kedua karena sejenis.

I'lal fa’ f’ilnya & : &&Y &% (& (3% (80 :@ 2 D asalnya:
Sy (35 Te (Pga Oyay Wy B &) wawu diganti ta’ maka menjadi:
G 35 i 3Ta illey ST AT i lalu ta’ yang pertama diidghomkan pada ta’
yang kedua karena sejenis (kaidah II) maka menjadi: 55V 3 5 (3 &0y 2 B &

AL 10\ A A8 JBe) asalnya 3 S 13 yEe ) _,‘I.;"S:,‘a'cl wawu diganti alif karena ia
berharokat dar huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah II1 ).

KAIDAH - PLAL XIX : Tentang mengganti wawu dengan ya’ . -
Apabila wawunya bina’ ajwaf wawi jatuh antara harokat kasroh dan
alif di shighot masdar maka wawu itu harus diganti ya’ apabila fi'il madlinya

juga di i’lal.
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( menganggap dapat dipereaya) Y t,.c,i ux\: Y u*-" | ‘:)_9; g 5\33

(susah) fo\‘.ii ‘ ""Y u,.’\f;: A,

(berani) Y \:\;J: :_5;\4 Y ‘i;{‘,;: /.‘5\/33

(memilih) x \:;v ‘j@- Y e e )\.;:: ’.’_3\/33

&

(menganiaya) Y L5’.;;: Suy 9:.9\ REPARE £

3loe) asalnya 135! wawu diganti ya’ karena terletak antara kasroh dan alif di
masdar, maka menjaci 13ae] .

WE Y o) asalnya 1453 Y Ol wawu diganti alif karena terletak sesudah
harokat fathah (kaidah III ) maka bertemulah dua huruf yang mati yaltu alif dan dal lalu ali
dibuang maka menjadi 85 Y e .

I’lalnya (sXc) setelah wawunya dlgantl ya’ (kaldah XV) Sl ¢u_|;| «s s danlf
tas'xﬁlya sama dengan i’lalnya (s s dan tasnfnya

K | e 33 A o) asalnya Vyue) U5 yal hLu\ Uyl wawu atau ya’
diganti ha.mzah karena terletak sesuadah alif tambahan ( kaidah V ) maka menjadi :
Zc‘h::|cc.l ‘c;\.ﬂ.ﬂse‘y_ﬁ

¢ Bl ¢ (sl asalnya u,u--a\ Bl 3 o uu_.n\ dua hamzah berkumpul
dan yang kedua mati maka hamzah yang kedua d1gant1 ya’ karena hamzah yang pertama
berharokat kasroh ( kaidah VIII ) maka menjadi (et ¢UGCS ¢ (il |
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Fiil tsulatsi mujarrod diikutkan wazan Ui dengan menambahkan
hamzah washol dan nun di awalnya, berfaidah :
1. Muthowa'ahnya fi'il yang mengikuti wazan (Jxé'seperti: & z sl &l (Aku
pecahkan kaca itu maka pecahlah kaca itu). _

- 2. Muthowa’ahnya fi'il yang mengikut! wazan il tetapi faidah yang nomor 2
ini sedikit. Seperti z= & 43="" (Dia mengusirnya, maka terusirlah .a).
Fiil yang mengikuti wazan ini harus fi'il yang dikerjakan oleh anggauta lahir serta

H

ada bekas yang terlihat, maka tidak dibenarkan perkataan a2 (Dia menjadi faham).

s sas ¥ s 1!. “ar &, s.‘- & - 1\| asalnya-' « . tw 2@ ."..'\y ‘l-"' +a 28 .'. -‘.: e ‘I~|
dlod yang pertama disukun sebagai syarat idghom, lalu dlod yang pertama diidghomkan pada
dlod yang kedua karena dua huruf itu sejenis. ‘
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(menjadi pecah) Y j..{.:' ,,<.. N <) S A
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(terbuka) X ua.l.:' S Y u"-"'\, S s A 3
Cunduk) Y S WAEY Lk, Sl 4G
: . Py n/.n// : 0/.’. vy /j\.c/
(mencair) Y ela Y | e 4 LY
S | c° O C ’ )
(menjadi terang) ¥ J—I’JY Josl PV A5,
$re 7z L 4 P prip 7 < 7
r, 7 2 ’ P 7 ‘.z//

(menjadi padam) Y E’.e.fla."; ;’,fhj’y ‘{;‘.','L'.“/ Lkl 745,

—

U=iXY Uaid gsalnya a=il Y Uaraid dlod yang pertama disukun, maka herkumpullah
dua huruf yang mati, lalu dlod yang kedua diharokati kasroh atau fathah, lalu dlod yang
pertama diidghomkan pada dlod yang kedua, maka menjadi : 4=3%Y ;=33 (Kaidah II).

. .

§ U U e Lt if Ly U S (3 (3G (NES M asalnya -
cqdaia caala (Laaie Cialyipaad] Sgida 3 gite Mgl 0Ty wawu atau ya’ diganti alif karena ia
berharokat dan terletak sesudah harokat fathah (kaidah I11). #

C“I" ¥ el /N5 Y OB asalnya (Y i | AgE Y i) wawu atau ya® diganti ali
karena ia berharokat dan terletak sesudah harokat fathah (Kaidah HI) maka berkumpullah dua
huruf yang mati, lalu alif dibuang (kaidah VI) maka menjadi : aaTY caadl/NEEY

Ilalnya &3 dan tasriffiya sama dehgan i’lalnya =) dan tasrifnya.
I'lainya >3 dan tasrifnya sama dengan i’lalnya 0" dan tasrifnya.
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- Fr’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan Us3. dengan menambahkan hamzah
washol dan mendobel pada lam f7’il berfaidah :

1. Untuk menunjukkan bahwa fa'il telah masuk pada suatu sifat (asal f'i).
" Seperti ‘5N *yis) (Buah kurma itu telah memerah).
2. Untuk melebih-lebihkan sifat. Seperti (W 3yl (Sangat gelap malam inj).



- -

) -, SN
N . \ ¢ o -
. . » MU’J)"‘\“‘-)&AY"\“—\ ()M\m,
% 4“ 0 - ¢/ [ ]
ool W 6l :}}3\ Sganl t 42
",:) ’/:/, G/.‘ ‘c’-/:) V4

X }u; 3.1; Y ‘}d\ ‘}u.a- J\a;

vl [ ] -/ s C P ] os8 9 g s

(memerah/ menjadi merah) } | )& Y f?-\, D e 33‘3 ) 9
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-/ '} uz " - -/ [} /8 ) P /7
(menghitam/ menjadi hitam) A ) )..:- Y b) )-ﬂ\ D gt | .’3\3_,
[ , / "

® 70 {!./l v _ s w _ s ’ s
(memutih/ menjadi putih) X U“": U‘:‘."/ U"‘."'.\/ S s .’jr J9 |

. b Bty o LR Y

~ (menguzing/ menjadi kuning) Y ).1.,44- ).n_.a.- S, paas 2Dy
- | ' [ -/ o, 1:;. [ 9 7 P
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(menjadi kelabu) ¥ ._4..:5 V‘..:s’ - VLV '}
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Fiil-fi'i yang mengikuti wazan Ju\ ini khusus fi'l yang mengundung arti wama

atau aib (cacat) Sepem ose! (Sangat buta sebelat/ kece).
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FI'IL TSULATSI MAZID SUDASI
F7'il tsulatsi mazid sudasi ialah fi'il tsulatsi mujarrod yang ditambah tiga huruf pada fiil
madlinva, sehingga hurufnya menjadi enam.
Fiil tsulatsi mazid sudasi itu babnya adaempat: 1. mengikuti wazan Jafid 2,
mengikuti wazan J='»3 3. mengikuti wazan U 4, mengikuti wazan s

Fi'il tsulatsi mujamod ditkutkan wazan ek dengan menambahkan
hamzah washol, sin dan ta' di awalnya berfaidah :

1. permintaan fa'il pada asa' fi'il dari mafulnya, Seperti : i ~wi. (Dia minta
ampun kepada Allah). ~

2. Fa'il menganggap maf'ul pada suatu sifat (asal f/il) seperti -

: LLATNy W) il (Aku memandang besar pada perkara itu dan
menganggap bagus).

3. berubahnya fa'il pada asal fi'il. Seperti uﬂ:.;\ a3l (Lumpur itu membatu).
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4. Takalluf (Berusahanya fa'il dengan keras agar asal fi'il itu dapat tercapai). Seperti
V5224 (Dia memberanikan diri) artinya dia berusaha agar dia dapat berani.

5. mengganti wazan Jad (menggantf‘ﬂ’il tsulatsi mujarrodnya). Seperti 3’&1'“\ (tetap)
sama dengan artinya *# .

6. Mutowa’ahnya wazan Jadi dan ad  seperti I i X1 (D/a menyenang
kannya, maka ia menjadi senang)

cm KA cfl.u.uu'c.fa.m! aéalnya A T c\m ‘JM ¢ 32kl harokatnya dal
yang pertama dipindah pada huruf sebelumnya {#im), lalu dal yang pertama
dudghomkan pada dai yang | kedua, karena dua humf 1tu sejenis (kaidah I]) maka

men_]adl s.x.uu.. Al ¢ ey ¢ Xauil

E e

2T Y Qadul asalnya G Y Gl harokatnya Al yang pertama dipindah pada

huruf sebelumnya (mim) maka berkumpullah dua huruf yang mati, lalu dal yang

kedua diberi harokat kasroh karena kasroh adalah harokat yang asli untuk

mengharokati huruf yang mati, atau diberi harokat fathah karena fathah adalah

|l harokat yang paling rmgan lalu dal yang pertama dudghomkan pada dal yang kedua
karena dua huruf i 1tu se_)ems (kazdah II) maka men_;adn AT Y el
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e asalnya W& wawu diganti ya’® karena ia mati dan terletak
sesudah harokat kasroh (kaidah X) maka menjadi  B&Z.

| Ol Ui cu\.u.w|/ L_:l;.n.u A EGTPY R P W asalnya :
Ciiaa T ot / C u‘,w chJum (92l harokatnya wawu atau ya
aipindah pada huruf sebelumnya (kaidah IV), lalu wawu atau ya’ diganti alif

karena asalnya ia berharokat dan sekarang ia terletak sesudah harokat fathah
(kaidah 11I), maka men_]adl uLum QL (o)ad / g_at;:\'...& CUEEA (Al

Chatud - (liadld asamya Gsaiue Qi harokatn fa wawu dipindah pada
huruf sebelumnya (kiidah IV) lalu wawu diganti ya’ arena 1a matx dan huruf
sebelumnya berharokat kasroh (kaidah X) maka menjadi : GiaTus ‘“”""f‘”

P I

st oonSuy asalnya Oaofule oty harokatnya ya’ dlpmdah
pada huruf sebelumnya (kaidah IV) maka menjadi ‘ofde «Chiad
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Py} .-l-l - _.-n../o w8 7
( bangun) " Ll-:-u:: .L»::—-d Y ja-}:w\ LL\....:- J\b)

\
/ [ (..l _,// (] A P
( mengabulkan) X u\a.u.c 7 mant) W\ u\.’:..:..i J\;J

Ve
-t ' %0 g 0 0 /o/l s W7
(menjadijelas) _ Y J\:«uﬁ: A dﬁ“’ Y | ‘}C_“\/ ‘:0)\' 2 .‘ﬂ\-’j

40,./0; a.,a /Y *a..o‘ é’c..a s -

(minta menyusu) Y U"‘ j\...u U" ' peats U" " pan | J\b 3

0/' f‘

(terlenﬁng) X ul\f.f_:: &&:o/y C’t:a\/ (.);I':"j 'J\a )

TAE S Mh-u-»‘ asalpva UUEu Qe harokatnya wawu atau ya’
d1p1ndah pada huruf shohih sebelumnya (kaidah 1V) lalu wawu atau ya’
diganti alif maka menjadi W.id (WG3W  maka berkumppullah dua alif] lalu
salah satu dari dua alif tersebut dibuang dan diganti dengan ta’ yang
diletakkan di akhir kalimah (kaidah XVI) maka menjadi "43t5) &LGal

Cafd ¥ aadd asalnya Ll il harokatnya wawu dipindzh
pada huruf sebelumnya (kaidah IV) lalu wawu digaanti ya’ (kaidah X) lalulf
ya’ dlbuang karena berkumpulnya dua huruf yang mati (kaidah V1) maka
menjadi atdy ‘m‘

"u-'iﬂfY ‘b&‘ asalnya (¥ (Sl harokatnya ya’ dipindah pada
huruf sebelumnya (kaidah 1V) lalu ya’ dlbuang karena berkumpulnya dua
huruf yzng mati (kaidah VI) maka menjac'i uzum Y tu.M‘

I'lalnya i setelah wawunya diganti ya’ (kaidah XV) dan um"'| dan
9 dan sy dan tasrifnya, sama dengan i’lalnya s dan tasrifnya.

' zt s e . Tyoy Ve o sy # (vas e
eV gt (Gl GRS TS asalnya Wyt (GEEL QR (LS
wawu atau ya’ diganti hamzah, karena terletak sesuadah alif tambahan
(kaidah V) maka menjadi : '3 R (el UEW LS R
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Fi’il tsulat51 mujarrod diikutkan wazan U= s3 dengan menambahkan
hamzah washol di awalnya dan mendobel a’in fi’ilnya dan menamvahkan

- .wawu di antara dua a’in fi’il berfaidah :

1. melebih-lebihkan. Seperti 3 <353 (Zaid sangat bongkok)
U iyl (tempat itu sangat banyak rumputnya).

2. mengganti wazan J~i (mengganti pada fi'il tsulatsi mujarrodnya)

Seperti
~ dengan artinya =

2l st (buah kurma itu manis) artinya JsIa sama
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I’lalnya } dan tasrifnya setelh wawunya yang kedua diganti ya’ (kaidah |
XV) sama dengan i’lalnya & s dan tasrifnya. (lihat hal : 14). |
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Fi’il tsulatsi mujarrod- diikutkan wazan &% dengan menambahkan
hamzah washol dan alif setelah ain fi’il dan mendobel lam fi’il berfaidah :
Melebih-lebihkan sifat yang telah dimasuki oleh fa’il.  Seperti :

s SEal (Pisang itu sangat kuning)

Y5 R Eh B S am; uW‘&L
wz ’ /6/

J-, ; ;2-.’/ yw.;/ Y\_,a’\ Ja.b J_,a.’\
'.\aj.\; e \b’ "’ \L\;\b\ L}LL L,.Lo\ O

Fi'il tsulatsi mujarrod dilkutkan wazan Uyl dengan menambahkan
hamzah washol dan dua wawu setelah ain fi'il, berfaidah :
1. Melebih-lebihkan fi'il lazim. seperti (a2l § Wt 1y jal (Sinar matahari it sangat
bulat) asalnya A (bufat) U 355 (Unta itu berjalan sangat cepat ).
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. PERHATIAN : Fil yang mengikuti wazan JG&d ini adalah fi'il-fi'il yang menunjukkan arti
wama atau cacat dan berfaidah melebih-lebihkan, sama dengan fi'il-fi'il yang mengikuti
wazan U8 . perbedaannya ada pada dua hal :

1. Diwazan UJ&# olehnya melebih-lebihkan lebih banyak daripada di wazan (53 .

2. Wazan Q&8 untuk wama yang tidak tetap sedangkan wazan U3 untuk wama yang tetap.
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FPIL RUBA'I MAZID
Fi’il Ruba’i mazid yaitu fi’il ruba’i mujarrod yang ditambah satu huruf
atau dua huruf.
Fi'il ruba'i mazid itu babnya ada tiga :1. Mengikuti wazan Utis 2. Mengikuti wazan
Juasl 3. Mengikuti wazan Ut |

[,;.li A5 't};’x"'_”d )U\ :,>.L
e }..JJ\J_.a\J “j, Y U,;;Z.s
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Fi'il tsulatsi mujarrod dimulhagkan (disamakan) dengan z s dengan
-menambahkan dua huruf berfaidah :
1. Muthowa'ah dari fi'il yang mulhaq pada wazan gz a3 seperti @ & 134 &l
(Aku memakaikan jubah pada Zaid, maka ia menjadi berpakaian jubah) a3 4% s
( Aku memakaikan kaos kaki padanya maka dia menjadi berpakaian kaos kaki ) .
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Fil Ruba'i mujarrod dilkutkan wazan —Jlast dengan menambah ta' di
awalnya berfaidah :
1. Muthowa’ah dari fi'il yang mengikuti wazan Jhd'. seperti: 7 aXd jaal & jan
( Aku menggelincirkan batu ifu, maka tergelincirlah batu itu ) .
-2. Mengganti fi'il ruba|mu1arrodnya seperti : z &M ¥ ( Berkilauan kaca ifu)
mengganti lafadz Y .

Ty
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(erpakaian kaos kaki) ¥ L)t oS,y I.»j,;;’ Comal A

(berpakaian jubah) ¥ ". o

2. Menyerupakan fa’il pada asal fi’il Seperti : ge kil (Amar berbuat
| seperti perbuatan syetan ).
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Fi'il tsulatsi yang dimulhagkan dengan =, itu babnya ada tujuh, sama dengan
fiil tsulatsi yang mulhag dengan z_—=3 mengenai babnya dan huruf tambahannya dan
letaknya, namun di sini awalnya diberi tambahan ta' untuk memberi faidah muthowa'ah.
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Fi'il Ruba'i mujarrod dilkutkan wazan Jbtasl dengan menambah
hamzah washol dan nun setelah ain fi'il berfaidah :
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1. Muthowa'ah dart 'fi'ifya’ng mengikuti wazan JWd Seperti i Al Uiyl Cia s
( Aku kumpulkap ufita-unta itu, maka menjadi berkumpul unta- unta itu ).
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Fiil tsulatsi mujarrod disamakan (dimulhagkan) dengan a3,
dengan menambah :
1. Hamzah washol dan nun setelah ain fi'il dan mendobel lam fi'il.
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Fi'il Ruba’i mujarrod diikutkan wazan 1.3 dengan menambahkan
~ hamzah washol dan mendobel lam fiiinya, berfaidah : .
Melebih-lebihkan fi'il lazim. Seperti : a0 38 (Kult itu sangat mengisut ).
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2. Hamzah washol dan nun setelah ain fi'il dan ya' di akAhir. |
Berfaidah : Melebih-lebihkan fi'il lazim. Seperti : U370 (w283 (Orang
laki-laki itu sangat menonjol keluar dadanya).
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